PT Intan Baru Prana Tbk Gelar RUPS Tahunan 2026,
Pemegang Saham Setujui Seluruh Agenda Rapat

Jakarta, Senin, 15 Juni 2026 - PT Intan Baru Prana Tbk ("Perseroan") dengan kode saham IBFN telah
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan ("RUPST atau Rapat”) pada Senin, 15 Juni 2026,
bertempat di INTA Building, Jakarta.

Rapat ini dihadiri oleh seluruh pemegang saham yang mewakili 75,08% dari seluruh saham dengan hak suara
yang sah, sehingga telah memenuhi ketentuan kuorum sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 15/POJK.04/2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka. Rapat ini dipimpin
oleh Bapak Alexander Reyza selaku Komisaris Independen Perseroan.

Dalam RUPST Tahun buku 2025 ini membahas dan memperoleh persetujuan atas 5 (lima) agenda utama, yaitu:

1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan
Pengawasan Dewan Komisaris, serta Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025;

2. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku
2026;

3. Penetapan Gaji atau honorarium dan Tunjangan Lainnya bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan untuk tahun buku 2026;

4. Persetujuan atas rencana perubahan tempat kedudukan Perseroan;

5. Persetujuan Perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan mengenai Maksud dan Tujuan serta Kegiatan
Usaha Perseroan dalam rangka Penyesuaian dengan Peraturan Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 7 Tahun
2025 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (KBLI 2025).

Seluruh agenda rapat memperoleh persetujuan dari para pemegang saham sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Rapat ini ditutup pada pukul 14.58 WIB dengan penandatanganan Berita Acara Rapat oleh Pimpinan
Rapat dan notaris yang hadir.

Melalui keputusan-keputusan yang dihasilkan dalam RUPST 2026, Perseroan optimistis dapat terus memperkuat
tata kelola perusahaan yang baik, meningkatkan kinerja usaha, serta menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan bagi seluruh pemegang saham dan pemangku kepentingan.



